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Abstract:  

This study aims to determine the social and economic existence of layer chicken business 

in Maritenngae District, Sidrap Regency. This research uses data collection techniques 

in the form of observation, interview and documentation methods. The subjects in this 

study were business owners, employees, and the local community. Data analysis 

techniques in this study used data reduction, data presentation and conclusion drawing. 

The results of this study indicate that the existence of the layer chicken business has an 

important role in the local economy. Layer chicken business, with the knowledge and 

experience of the business owner, plays an important role in running the business well. 

This business also provides livelihoods for the local community. It has a complex role 

in social and economic aspects. However, there are some challenges that need to be 

overcome, namely related to waste management and unpleasant odors that can disturb 

the environment and surrounding communities. Therefore, a sustainable approach to 

production and marketing as well as education and knowledge on proper waste 

management processes can help strengthen and sustain the layer business. The 

conclusion of this analysis considers the importance of maintaining a balance between 

social and economic aspects in maintaining and developing the business. 
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Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sosial dan ekonomi Keberadaan Usaha 

Ayam Ras Petelur di Kecamatan Maritenngae Kabupaten Sidrap. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu pemilik usaha, pegawai, dan 

masyarakat setempat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberadaan usaha ayam ras petelur memiliki peran penting 

dalam perekonomian lokal. Usaha Ayam Ras Petelur, dengan pengetahuan dan 

pengalaman dari pemilik usaha berperan penting dalam menjalankan usaha 

dengan baik. Usaha ini juga memberikan mata pencaharian bagi masyarakat 

setempat. Keberadaan Usaha Ayam Ras Petelur memiliki peran yang kompleks 

dalam aspek sosial dan ekonomi. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diatasi yaitu terkait pengelola limbah serta bau yang tidak sedap yang bisa 

mengganggu lingkungan dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pendekatan 

berkelanjutan dalam produksi dan pemasaran serta pendidikan dan pengetahuan 

mengenai proses pengelolaan limbah dengan baik dapat membantu memperkuat 

dan mempertahankan usaha ayam ras petelur ini. 
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PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial yang 

dalam kehidupannya selalu membutuhkan 

orang lain yang berinteraksi baik dengan 

manusia itu sendiri ataupun dengan alam 

sekitarnya Interaksi antara manusia dengan 

alam yang terjadi, sifatnya bermacam-

macam, ada yang saling menguntungkan, 

bahkan ada yang keduanya mengalami 

dampak negative (Adelia & Sirajuddin, 

2024). Ekonomi adalah salah satu faktor 

penting dalam kehidupan manusia. Dapat 

dipastikan dalam keseharian kehidupan 

manusia selalu bersinggungan dengan 

kebutuhan ekonomi. Perkembangan zaman 

yang semakin modern, membuat kebutuhan 

manusia semakin meningkat. Perubahan 

yang terjadi saat ini tentu sangat 

mempengaruhi perkembangan akan 

kebutuhan manusia dari masa ke masa, 

terutama perubahan dari kondisi sosial 

ekonomi masyarakat (Anaaprilia dan 

Septiana 2023). Kondisi Sosial ekonomi 

masyarakat adalah suatu usaha bersama 

dalam suatu masyarakat untuk 

menanggulangi atau mengurangi kesulitan 

hidup dengan lima parameter dapat 

digunakan untuk mengukur kondisi sosial 

ekonomi masyarakat yaitu tingkat 

pendidikan, usia, jenis kelamin, pekerjaan 

dan tingkat Pendidikan (Riyono, 2022). 

Usaha ayam petelur merupakan salah 

satu jenis usaha yang sangat populer 

dikembangkan dikalangan masyarakat, baik 

dalam skala kecil yang dikelola oleh 

keluarga atau sekelompok masyarakat 

peternak maupun dalam bentuk industri 

peternakan dalam skala usaha yang cukup 

besar (Maryoni & Basriwijaya, 2019). Salah 

satu alasan mengapa usaha ayam petelur 

banyak diminati oleh masyarakat adalah 

selain harga telur yang cukup mahal, cara 

budidaya ayam petelur termasuk cara yang 

cukup mudah dan sederhana untuk 

dilakukan (Adelia & Sirajuddin, 2024). 

Usaha ayam petelur di Indonesia telah 

berkembang dengan pesat sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi telur dalam 

negeri tidak perlu melakukan impor telur 

dari luar (Sejati, 2016). Salah satu daerah 

yang pengembangan usaha ayam petelurnya 

cukup tinggi ialah di Sulawesi Selatan. 

Populasi ayam petelur di Sulawesi Selatan 

terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun seiring dengan pertambahan 

penduduk maupun kemajuan teknologi 

(Surya et al., 2023). Salah satu daerah 

dengan populasi ayam petelur yang cukup 

besar ialah Kabupaten Sidenreng Rappang 

(Susanti et al., 2017). 

Salah satu usaha peternakan ayam ras 

petelur yang ada di Kabupaten Sidenreng 

Rappang di Kecamatan Maritengngae, 

Sulawesi Selatan. Di Daerah ini banyak 

masyarakat yang memiliki usaha peternakan 

ayam ras petelur (Abdullahi et al., 2019). 

Masyarakat di Kabupaten Sidenreng 

Rappang Kecamatan maritengngae yang 

memiliki peternakan ayam ras petelur masih 

banyak ditemui lokasi kandang ayam yang 

berada di lingkungan sekitar dan lokasinya. 

Masyarakat merasa aktivitas peternak ayam 

cukup menganggu karena terlalu dekat 

dengan pemukiman Masyarakat (Iksan et 

al., 2024). Dalam hal ini terdapat dampak 

atau permasalahan dalam hal lingkungan di 

sekitar peternakan, seperti bau yang 

menyengat pada saat musim hujan dan 

adanya lalat di permukiman sekitar 

peternakan (Purnawati, 2020). Tiga kriteria 

yang harus dipenuhi agar pendirian kandang 

ternak di lingkungan masyarakat dianggap 

layak: pertama, usaha tidak boleh 
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mengganggu lingkungan sekitarnya; kedua, 

kandang harus dibangun di lokasi yang 

aman secara hukum; dan ketiga, lokasi harus 

memiliki akses ke sumber daya, khususnya 

pakan yang cukup (Viera & Giraldo, 2019). 

Kondisi sosial ekonomi di lingkungan 

sekitar dan efek lingkungan harus 

dipertimbangkan sebelum membangun 

sebuah usaha atau industri (Emma dan Rina, 

2014). Pada prinsipnya kegiatan usaha akan 

menghasilkan dampak positif dan negatif. 

Dengan adanya dampak tersebut maka 

sebelum mendirikan industri harus 

melakukan analisis dampak, dengan 

menganalisis dampak akan mengetahui 

kelebihan dan kekurangan sebelum 

mendirikan industri (Putra, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan 

peternakan ayam ras petelur di Kecamatan 

maritengngae Kabupaten Sidenreng 

Rappang terletak di tengah pemukiman 

penduduk, sehingga berdampak terhadap 

sosial ekonomi Masyarakat. Peternakan 

ayam yang berada di tengah-tengah 

pemukiman penduduk mengakibatkan 

dampak eksternalitas negatif seperti 

pencemaran lingkungan dan suara bising 

yang ditimbulkan dari ayam-ayam tersebut 

membuat masyarakat kurang nyaman Selain 

itu (Waleleng et al., 2022), peternakan yang 

dekat dengan pemukiman menghasilkan bau 

tidak sedap sehingga sangat mengganggu 

aktivitas ekonomi masyarakat (Mutmainnah 

et al., 2022).  

Dalam observasi awal, penyusun telah 

memperoleh informasi terkait sosial 

ekonomi yang dilakukan oleh produsen 

usaha ayam ras petelur. Berdasarkan latar 

belakang, penulis akan melakukan 

penelitian untuk mengetahui “Analisis 

Sosial Ekonomi Keberadaan Usaha Ayam 

Ras Petelur di Kecamatan maritengngae 

Kabupaten Sidrap”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

dengan jenis penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang menggambarkan situasi dan 

kondisi yang terjadi di lapangan. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

(Wiryaningsih, 2022) bahwa penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang. Dimana peneliti berusaha 

memotret peristiwa dan kejadian yang 

menjadi pusat perhatian untuk kemudian 

digambarkan sebagaimana adanya. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Dengan observasi, 

melakukan pengamatan langsung di lokasi, 

kemudian dengan metode wawancara, 

peneliti mengumpulkan informasi dari para 

informan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

Penelitian dilakukan di Kelurahan Lakessi, 

Kecamatan Maritengngae, Kabupaten 

Sidrap, Provinsi Sulawesi Selatan. Dasar 

pertimbangan penentuan lokasi karena 

dikecamatan tersebut terdapat peternakan 

ayam ras petelur sesuai dengan objek yang 

akan dikaji dalam penelitian ini.  

Adapun yang menjadi kriteria 

informan pada penelitian ini yaitu yang 

berhubungan langsung dengan usaha ternak 

ayam ras petelur, sehingga lebih 

memudahkan peneliti untuk menggali 

informasi lebih mendalam. Adapun yang 

akan dijadikan informan dalam penelitian 

ini ialah pemilik usaha, pegawai, serta 

masyarakat yang tinggal disekitar 

peternakan. Kelima informan yang 

memenuhi syarat dalam pemilihan kriterian 

informan dan sebagai pemberi infomasi 

penting dalam melakukan penelitian terkait 

sosial ekonomi yaitu keberadaan usaha 
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ternak ayam ras petelur atau pemilik usaha 

dari cahaya 72 peternakan ayam ras peterlur 

di Kelurahan Lakessi, Kecamatan 

Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan proses 

berpikir untuk mengatasi data-data 

menyangkut latar belakang objek yang 

terjadi berdasarkan kejadian atau fakta. Sifat 

analisis dalam penelitian kualitatif adalah 

penyajian, reduksi dan penarikan 

kesimpulan dari data penguraian fenomena 

yang terjadi (deskriptif) dengan 

memaparkan keadaan yang sesungguhnya. 

Analisis sosial ekonomi peternakan 

ayam ras petelur mengacu pada indikator 

yaitu: 1) Kondisi Sosial, (a) Pendidikan (b) 

Tempat Tinggal/Lingkungan (c) Usia (d) 

Kesehatan (e) Interaksi Sosial. 2) Kondisi 

Ekonomi, (a) Jumlah Produksi (b) 

Pendapatan (c) Harga telur (d) Hasil telur (e) 

Biaya pengolahan (Ruslan dan Ampa 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

Analisis Sosial Ekonomi Keberadaan Usaha 

Ayam Ras Petelur Di Kacamatan 

Maritengngae, Kabupaten Sidrap 

menunjukkan bahwa industri ini memiliki 

peran penting dalam perekonomian lokal. 

Pemilik Usaha Cahaya 72 Peternakan Ayam 

Ras Petelur, dengan keahlian yang 

diwariskan secara turun temurun berperan 

dalam melanjutkan dan mengembangkan 

usaha keluarga. Kegiatan ini juga 

memberikan mata pencaharian dengan 

menyediakan lapangan kerja yang stabil 

bagi penduduk sekitar, baik secara langsung 

dalam bentuk pekerjaan di peternakan 

maupun secara tidak langsung melalui 

berbagai sektor terkait seperti distribusi, 

pemasaran, dan penyediaan pakan. 

Pekerjaan yang stabil ini membantu 

meningkatkan pendapatan rumah tangga, 

yang pada gilirannya meningkatkan daya 

beli masyarakat dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

1. Kondisi Sosial keberadaan 

peternakan ayam ras petelur 

a. Pendidikan 

Kondisi sosial, khususnya dalam 

aspek pendidikan, memiliki dampak 

signifikan terhadap keberadaan ayam ras 

petelur di peternakan. Pendidikan yang baik 

dan memadai bagi peternak serta pekerja di 

peternakan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam mengelola usaha peternakan 

(Saputra, 2022). Tingkat pendidikan dan 

akses ke pendidikan. Menurut teori modal 

manusia oleh Theodore Schultz, 

peningkatan pendapatan dari usaha 

peternakan dapat memungkinkan keluarga 

untuk menginvestasikan lebih banyak dalam 

pendidikan anak-anak mereka. Pada aspek 

ini keberadaan Usaha Cahaya 72 Peternakan 

Ayam Ras Petelur berperan penting dalam 

mempengaruhi cara peternak merawat ayam 

ras petelur serta masyarakat yang teredukasi 

cenderung lebih mendukung praktik 

berkelanjutan dan kesejahteraan hewan, 

yang pada gilirannya meningkatkan 

hubungan positif antara masyarakat dan 

peternak. Keberadaan Usaha Cahaya 72 

Peternakan Ayam Ras Petelur bukan hanya 

membagi pengetahuan tetapi sebagai mata 

pencaharian masyarakat sekitar karena 

dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 

kepala keluarga untuk mendapatkan 

penghasilan dan memghidupi keluarganya 

serta memberikan pendidikan yang layak 

bagi anak-anaknya. 

b. Tempat Tinggal atau 

Lingkungan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kondisi sosial dalam aspek lingkungan 

tempat tinggal memainkan peran penting 

dalam keberadaan ayam ras petelur. 

Lingkungan yang mendukung dan teratur 

mempengaruhi kesehatan dan produktivitas 

ayam, serta kesejahteraan masyarakat yang 

terlibat dalam peternakan tersebut 

(Permana, 2024). Masalah lingkungan yang 

biasa terjadi seperti polusi udara dan 

kebisingan. Aktivitas peternakan dapat 

menghasilkan debu, bulu, dan gas amonia 

yang mencemari udara, berdampak negatif 

pada kualitas udara yang dihirup oleh 

masyarakat. Kebisingan yang dihasilkan 

dari operasi peternakan, seperti suara ayam 

dan peralatan peternakan, juga dapat 

mengganggu ketenangan masyarakat 

sekitar, mengganggu tidur, dan 

meningkatkan tingkat stres. Pada aspek ini 

keberadaan Usaha Cahaya 72 Peternakan 

Ayam Ras Petelur berperan penting dalam 

kondisi sosial dalam lingkungan tempat 

tinggal terhadap keberhasilan operasional 

peternakan ayam ras petelur. Interaksi yang 

baik dengan masyarakat sekitar dapat 

meningkatkan kualitas pemeliharaan ayam, 

mendukung inovasi dalam manajemen 

peternakan, serta peternak yang berusaha 

untuk mengelola limbah dengan baik agar 

masyarakat sekitar tidak terganggu. Ini 

mencerminkan bagaimana kolaborasi antara 

peternak dan masyarakat dapat memperkuat 

kesejahteraan hewan dan keberlanjutan 

peternakan secara keseluruhan. 

c. Usia  

Kondisi sosial dalam aspek usia 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keberadaan ayam ras petelur. Usia peternak 

dan pekerja di peternakan memainkan peran 

penting dalam menentukan efektivitas 

manajemen, inovasi, dan keberlanjutan 

operasional peternakan. Peternak yang lebih 

tua mungkin memiliki pengalaman dan 

pengetahuan tradisional yang mendalam 

tentang praktik peternakan (Wahyuni & 

Santoso, 2023). Mereka sering kali 

memahami siklus alami dan tanda-tanda 

kesehatan ayam dengan sangat baik, yang 

memungkinkan mereka merespons masalah 

dengan cepat. Namun, mereka mungkin 

kurang akrab dengan teknologi dan metode 

modern yang dapat meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas. Ketergantungan pada 

metode tradisional saja bisa membatasi 

potensi pengembangan peternakan. Pada 

aspek ini keberadaan Usaha Cahaya 72 

Peternakan Ayam Ras Petelur menyoroti 

bagaimana perbedaan usia dapat 

mempengaruhi interaksi sosial dan 

manajemen operasional di lingkungan 

peternakan ayam ras petelur. Kolaborasi 

antara generasi membawa nilai tambah yang 

signifikan dalam memajukan praktik terbaik 

dalam peternakan dan mendukung 

keberlanjutan operasional. Ini juga 

menekankan pentingnya integrasi 

pengetahuan lintas generasi dan komunikasi 

yang efektif dalam mencapai tujuan bersama 

dalam industri peternakan. 

d. Kesehatan 

Kondisi sosial dalam aspek 

kesehatan memiliki dampak signifikan 

terhadap keberadaan ayam ras petelur dan 

kesejahteraan masyarakat sekitarnya 

(Kusumandari & Damanuri, 2024). Salah 

satu dampak utama adalah risiko kesehatan 

yang muncul dari pengelolaan limbah dan 

kebersihan lingkungan peternakan. Limbah 

yang tidak dikelola dengan baik dapat 

mencemari sumber air dan tanah, yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan berbagai 

penyakit di kalangan masyarakat, seperti 

infeksi saluran pencernaan, penyakit kulit, 

dan gangguan pernapasan. Pada aspek ini 

keberadaan Usaha Cahaya 72 Peternakan 

Ayam Ras Petelur menyoroti kondisi sosial 

dalam aspek kesehatan terhadap 

pengelolaan peternakan ayam ras petelur. 
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Interaksi yang baik dan komunikasi terbuka 

antara peternak dan masyarakat sekitar 

sangat penting untuk menjaga kesehatan dan 

kebersihan lingkungan. Langkah-langkah 

yang diambil untuk menjaga kesehatan 

ayam dan lingkungan sekitar sangat penting 

untuk memastikan produktivitas dan 

kesejahteraan masyarakat. Komunikasi 

yang baik antara peternakan dan masyarakat 

membantu dalam mengatasi masalah 

kesehatan yang muncul dan mencari solusi 

bersama. 

 

e. Interaksi Sosial 

Kondisi sosial dalam aspek interaksi 

sosial memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keberadaan peternakan ayam ras 

petelur (Kevin & Ibelala, 2023). Interaksi 

antara peternak, pekerja, dan masyarakat 

sekitar dapat memengaruhi berbagai aspek 

operasional dan keberlanjutan peternakan 

tersebut. Interaksi yang baik antara peternak 

dan masyarakat sekitar sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung. 

Ketika hubungan antara peternak dan 

penduduk setempat harmonis, masyarakat 

lebih cenderung memberikan dukungan dan 

kerjasama. Ini bisa berupa bantuan tenaga 

kerja tambahan saat diperlukan, atau 

dukungan moral yang membantu 

meningkatkan semangat kerja para peternak. 

Selain itu, peternak yang berinteraksi baik 

dengan masyarakat sering kali mendapatkan 

masukan dan saran yang berguna untuk 

meningkatkan praktik peternakan mereka 

(Afisna et al., 2023). Pentingnya interaksi 

sosial yang baik antara masyarakat dan 

peternakan ayam ras petelur dalam 

membangun kepercayaan dan kesejahteraan 

bersama. Dengan saling mendengarkan dan 

berkomunikasi, kedua belah pihak dapat 

mengatasi masalah yang muncul dan 

meningkatkan kualitas hidup di lingkungan 

sekitar. Interaksi sosial yang positif ini juga 

berdampak positif pada hubungan sosial dan 

ekonomi di komunitas. 

 

2. Kondisi Ekonomi keberadaan 

peternakan ayam ras petelur 

a. Jumlah Produksi 

Kondisi ekonomi dalam aspek 

jumlah produksi memiliki dampak 

signifikan terhadap keberadaan ayam ras 

petelur. Jumlah produksi telur yang tinggi 

biasanya menunjukkan peternakan yang 

efisien dan sehat, yang penting untuk 

keberlangsungan bisnis dan keuntungan 

ekonomi peternak (Yanti, 2020). Jumlah 

produksi telur dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk kualitas pakan, kesehatan 

ayam, dan manajemen peternakan. Ketika 

semua faktor ini optimal, produksi telur 

akan tinggi, yang berarti peternak dapat 

memasok lebih banyak telur ke pasar. Ini 

tidak hanya meningkatkan pendapatan 

peternak tetapi juga membantu memenuhi 

permintaan pasar yang tinggi akan telur, 

yang merupakan sumber protein penting 

bagi masyarakat (Salehani dan Pabendon, 

2022). Pada aspek ini keberadaan Usaha 

Cahaya 72 Peternakan Ayam Ras Petelur 

bahwa jumlah produksi telur memiliki 

dampak langsung dan signifikan terhadap 

kondisi ekonomi peternakan ayam ras 

petelur. Pemilik berusaha mengoptimalkan 

faktor-faktor seperti kesehatan ayam, 

kualitas pakan, dan manajemen kandang, 

peternakan dapat meningkatkan produksi 

dan, pada gilirannya, memperbaiki kondisi 

ekonomi secara keseluruhan. Pendapatan 

yang lebih tinggi tidak hanya 

memungkinkan pengembangan lebih lanjut 

dari peternakan, tetapi juga meningkatkan 

kesejahteraan karyawan dan keberlanjutan 

operasional peternakan. 

b. Pendapatan  
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Kondisi ekonomi dalam aspek 

pendapatan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberadaan ayam ras 

petelur (Maskur, 2020). Pendapatan yang 

stabil dan memadai dari peternakan ayam 

ras petelur sangat penting untuk memastikan 

operasional yang berkelanjutan dan 

kesejahteraan peternak serta pekerja 

(Mantoh, 2024). Pendapatan yang memadai 

juga penting untuk kesejahteraan pekerja di 

peternakan. Dengan pendapatan yang 

cukup, peternak dapat membayar upah yang 

layak kepada pekerja, memberikan insentif, 

dan memastikan kondisi kerja yang baik. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan 

produktivitas pekerja tetapi juga 

mengurangi tingkat turnover, yang dapat 

mengganggu operasional peternakan. Pada 

aspek ini keberadaan Usaha Cahaya 72 

Peternakan Ayam Ras Petelur bahwa 

pendapatan peternakan ayam ras petelur 

sangat mempengaruhi kondisi ekonomi dan 

kesejahteraan karyawan. Pendapatan yang 

stabil memberikan kepastian finansial dan 

meningkatkan motivasi kerja. Manajemen 

yang baik dalam menjaga dan meningkatkan 

pendapatan sangat penting untuk 

kesejahteraan karyawan dan keberlanjutan 

peternakan. Fluktuasi pendapatan dapat 

berdampak signifikan, tetapi dengan 

pengelolaan yang tepat, dampak negatifnya 

bisa diminimalkan Diversifikasi pendapatan 

juga dilakukan dengan menjual kotoran 

ayam ke pemasok pupuk organik 

penghasilan ini dapat mengurangi biaya 

pembelian pakan atau perawatan untuk 

ayam. 

c. Jumlah Tanggungan  

Kondisi ekonomi dalam aspek 

jumlah tanggungan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberadaan peternakan 

ayam ras petelur (Nurdiyansah et al., 2020). 

Jumlah tanggungan yang dimiliki oleh 

peternak dapat mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam mengelola peternakan secara 

efektif dan berkelanjutan. Peternak dengan 

banyak tanggung, seperti anggota keluarga 

yang harus dinafkahi, serta upah pegawai 

yang harus dibayar, mungkin menghadapi 

tekanan finansial yang lebih besar (Abiyani, 

2022). Mereka harus memastikan bahwa 

pendapatan dari peternakan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti 

makanan, pendidikan, dan kesehatan 

keluarga. Tekanan ini bisa mempengaruhi 

keputusan bisnis, seperti pilihan investasi 

atau pengeluaran operasional. Misalnya, 

peternak dengan banyak tanggungan 

mungkin cenderung lebih berhati-hati dalam 

mengeluarkan biaya untuk perbaikan 

fasilitas atau membeli pakan berkualitas 

tinggi, yang pada akhirnya bisa 

mempengaruhi produktivitas dan kesehatan 

ayam dan pegawai yang kebanyakan adalah 

kepala keluarga dan menjadikan pekerjaan 

ini sebagai mata pencaharian utama mereka 

harus bekerja maksimal untuk mendapatkan 

bonus sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Jumlah tanggungan 

merupakan faktor penting dalam kondisi 

ekonomi yang mempengaruhi keberadaan 

ayam ras petelur (Mahmudah et al., 2018). 

Peternak dengan lebih banyak tanggungan 

mungkin menghadapi tekanan finansial dan 

waktu yang lebih besar, yang dapat 

mempengaruhi keputusan bisnis dan 

operasional peternakan (Sufiyan, 2022). 

Dengan manajemen yang baik dan 

dukungan yang memadai, peternak dapat 

mengatasi tantangan ini dan memastikan 

keberlanjutan serta kesuksesan peternakan 

ayam ras petelur mereka. Pemilik dan 

pegawai harus bekerja lebih keras untuk 

memastikan bahwa penghasilan mereka 

cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

termasuk biaya pendidikan anak-anak dan 

kebutuhan sehari-hari. 

d. Konsumsi  
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Kondisi ekonomi dalam aspek 

konsumsi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keberadaan ayam ras petelur 

(Nurlatifah, 2021). Secara keseluruhan, 

tingkat konsumsi telur di masyarakat 

merupakan faktor ekonomi penting yang 

mempengaruhi keberadaan ayam ras 

petelur. Peternak perlu memastikan bahwa 

mereka dapat memenuhi permintaan pasar 

yang tinggi untuk menjaga keberlanjutan 

usaha mereka, serta terus beradaptasi 

dengan perubahan dalam preferensi 

konsumen dan kondisi ekonomi (Kumolo et 

al., 2022). Pada aspek ini keberadaan Usaha 

Cahaya 72 Peternakan Ayam Ras Petelur 

konsumsi masyarakat memiliki dampak 

signifikan terhadap keberadaan ayam ras 

petelur di peternakan. Tingginya permintaan 

telur berkontribusi pada stabilitas produksi 

dan pekerjaan bagi pegawai. Faktor-faktor 

seperti harga, pendapatan masyarakat, dan 

kesadaran akan manfaat kesehatan telur 

mempengaruhi konsumsi. Fluktuasi 

konsumsi ditangani dengan berbagai 

inisiatif seperti promosi dan edukasi. 

Pegawai optimis bahwa konsumsi telur akan 

terus meningkat di masa depan berkat 

kesadaran gizi yang lebih baik dan inovasi 

produk. 

e. Harga telur  

Kondisi ekonomi dalam aspek harga 

telur memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keberadaan ayam ras petelur. 

Harga telur di pasar merupakan faktor kunci 

yang mempengaruhi pendapatan peternak 

dan keberlanjutan operasional peternakan 

(Saputra, 2020). Harga telur yang tinggi 

biasanya menguntungkan bagi peternak 

karena meningkatkan pendapatan mereka. 

Dengan pendapatan yang lebih tinggi, 

peternak dapat menginvestasikan kembali 

keuntungan untuk meningkatkan fasilitas, 

membeli pakan berkualitas, dan memastikan 

kesehatan ayam terjaga (Anisa, 2019). 

Selain itu, peternak bisa menyisihkan dana 

untuk menghadapi situasi darurat atau 

investasi dalam teknologi baru yang dapat 

meningkatkan efisiensi produksi. Pada 

aspek ini keberadaan Usaha Cahaya 72 

Peternakan Ayam Ras Petelur memiliki 

dampak signifikan terhadap kondisi 

ekonomi peternakan ayam ras petelur. 

Fluktuasi harga telur mempengaruhi 

pendapatan peternakan dan kesejahteraan 

karyawan. Manajemen yang baik, 

diversifikasi produk, efisiensi biaya, dan 

hubungan baik dengan pembeli adalah 

beberapa strategi yang diterapkan oleh 

pemilik peternakan untuk mengatasi 

fluktuasi harga dan menjaga keberlanjutan 

operasional peternakan. 

f. Hasil Telur  

Kondisi ekonomi dalam aspek hasil 

telur memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keberadaan ayam ras petelur. Hasil 

telur yang tinggi merupakan indikator 

penting dari produktivitas dan keuntungan 

dalam peternakan ayam ras petelur 

(Tembang & Rotinsulu, 2024). Secara 

keseluruhan, hasil telur adalah indikator 

vital dalam kondisi ekonomi peternakan 

ayam ras petelur. Peternak perlu 

memastikan produksi telur yang stabil dan 

optimal untuk menjaga keberlanjutan 

operasional dan keuntungan yang baik. 

Dengan manajemen yang efektif dan 

dukungan yang tepat, peternak dapat 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang dalam pasar telur yang dinamis. 

Pada aspek ini keberadaan Usaha Cahaya 72 

Peternakan Ayam Ras Petelur memiliki 

dampak besar terhadap kondisi ekonomi dan 

keberadaan ayam ras petelur di peternakan. 

Produksi telur yang tinggi memastikan 

pendapatan yang cukup untuk membeli 

pakan berkualitas dan memberikan 
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perawatan kesehatan yang baik, yang 

semuanya berkontribusi pada kesejahteraan 

ayam. Sebaliknya, penurunan hasil telur 

dapat mengurangi pendapatan dan memaksa 

peternakan untuk membuat penyesuaian 

yang mungkin mempengaruhi kesejahteraan 

ayam. 

g. Biaya pengelolaan 

Kondisi ekonomi dalam aspek biaya 

pengolahan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberadaan ayam ras 

petelur di peternakan. Biaya pengolahan 

mencakup semua biaya yang terkait dengan 

operasional sehari-hari, mulai dari pakan, 

perawatan kesehatan, fasilitas pemeliharaan, 

hingga biaya administrasi dan tenaga kerja. 

Pada aspek ini keberadaan Usaha Cahaya 72 

Peternakan Ayam Ras Petelur, bahwa 

kondisi ekonomi yang mempengaruhi biaya 

pengolahan dalam pemeliharaan ayam ras 

petelur menghadapi tantangan nyata akibat 

kenaikan harga pakan, biaya vaksinasi, dan 

upah tenaga kerja. Dampaknya terasa pada 

profitabilitas peternakan dan menuntut 

strategi manajemen biaya yang lebih cermat 

untuk memastikan keberlanjutan dan 

pertumbuhan bisnis ke depan. 

Kesimpulannya, manajemen biaya yang 

efektif dan adaptasi strategi produksi 

menjadi kunci untuk menjaga stabilitas dan 

kesinambungan usaha dalam menghadapi 

fluktuasi ekonomi dan biaya pengolahan 

yang dinamis. 

 

PENUTUP 

Keberadaan Usaha Cahaya 72 Peternakan 

Ayam Ras Petelur memiliki peran yang 

kompleks dalam aspek sosial dan ekonomi. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi, seperti masalah lingkungan 

yang menjadi tantangan penting. Limbah 

dan kotoran yang dihasilkan oleh peternakan 

ayam dapat menyebabkan polusi air dan 

tanah jika tidak dikelola dengan baik. Bau 

yang tidak sedap dari kotoran ayam juga 

bisa menimbulkan ketidaknyamanan bagi 

penduduk sekitar, memicu keluhan dan 

bahkan tindakan hukum. Usaha Cahaya 72 

Peternakan Ayam Ras Petelur perlu 

menginvestasikan waktu dan sumber daya 

untuk mengelola limbah secara efektif dan 

memastikan bahwa operasional mereka 

memenuhi standar lingkungan yang ketat.  

Oleh karena itu, pendekatan berkelanjutan 

dalam produksi dan pemasaran serta 

pendidikan dan pengetahuan mengenai 

mengelola limbah dengan baik serta 

mengatasi bau dan polusi agar kesejahteraan 

masyarakat tidak terganggu, dapat 

membantu memperkuat industri ternak 

ayam ras petelur ini. Kesimpulan pada 

analisis ini memperhatikan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara aspek sosial, 

dan ekonomi dalam meningkatkan 

permintaan produk mereka, dan memastikan 

keberlanjutan usaha mereka dalam jangka 

panjang. 
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